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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul ”Model Per-
sediaan Closed-Loop Supply Chain dengan Remanufacturing, Refurbishing, dan
Manajemen Produk Kedaluwarsa” belum pernah diajukan untuk memperoleh ge-
lar kesarjanaan pada suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
juga belum pernah ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Surakarta, Juli 2017

Alexander Yonathan Christy
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ABSTRAK

Alexander Yonathan Christy. 2017. MODEL PERSEDIAAN CLOSED-LOOP
SUPPLY CHAIN DENGAN REMANUFACTURING, REFURBISHING, DAN
MANAJEMEN PRODUK KEDALUWARSA. Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.

Menentukan harga eceran dan kualitas produk adalah hal yang penting
dalam memaksimumkan keuntungan. Jika harga produk terlalu mahal atau ku-
alitas produk terlalu rendah, maka tingkat permintaan produk menjadi sedikit.
Sebaliknya, harga produk yang terlalu murah atau kualitas produk yang terlalu
tinggi secara berturut-turut menyebabkan pendapatan menjadi sedikit dan biaya
produksi meningkat. Model persediaan closed-loop supply chain (CLSC ) dapat
digunakan untuk menentukan harga dan kualitas produk dengan memaksimum-
kan keuntungan gabungan produsen, pengecer, dan pengepul.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model persediaan CLSC
dengan remanufacturing, refurbishing, dan manajemen produk kedaluwarsa. Mo-
del yang dikembangkan terdiri atas tiga pihak yaitu produsen, pengecer, dan
pengepul yang mengumpulkan produk bekas dan megirimkannya ke produsen
untuk diolah kembali. Produk bekas yang dapat memperoleh kualitas yang sa-
ma dengan produk baru diolah dengan remanufacturing. Refurbishing digunakan
apabila produk bekas pakai tidak dapat memperoleh kualitas yang sama dengan
produk baru. Produk yang tidak terjual sampai melewati masa kedaluwarsanya
dikirimkan ke pengepul oleh pengecer.

Model persediaan yang diperoleh diterapkan pada industri air minum dalam
kemasan (AMDK). Dari penerapan, diperoleh keuntungan gabungan maksimum
sebesar Rp 4.838.750, 00, dengan persentase keuntungan produsen, pengecer, dan
pengepul secara berturut-turut adalah 46, 5%, 44%, dan 9, 5%.

Kata Kunci : model persediaan, CLSC, keuntungan maksimum, remanufactur-
ing, refurbishing, produk kedaluwarsa
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ABSTRACT

Alexander Yonathan Christy. 2017. A CLOSED-LOOP SUPPLY CHAIN
INVENTORYMODELWITH REMANUFACTURING, REFURBISHING, AND
MANAGEMENT OF THE EXPIRED PRODUCT. Fakultas Matematika dan Il-
mu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.

Determining the retail price and the quality of a product is essential to max-
imize the profit. The demand rate decreases if the price is considered expensive
or the product has low quality. On the other hand, if the price is low or the
quality is high, then the received profit will drop and the production cost will rise
respectively. A closed-loop supply chain (CLSC) model could be used to determi-
ne the optimum price and the quality, thus the total profit of the manufacturer,
retailer, and the third-party is maximized.

The purpose of this research is to develop the CLSC inventory model with
remanufacturing, refurbishing, and the management of expired products. The
model consists of manufacturer, retailer, and third-party which collects the used
products and returns it to manufacturer to improve its quality. If the products
can retrieve the original quality, thus the process is called remanufacturing. Some
products cannot retrieve the original quality, thus manufacturer refurbishes this
products with lower price. Retailer sends the expired products to the third-party.

The model is applied to a problem in the drinking-water industry. The ob-
tained result for the maximum total profit is IDR 4.838.750, 00. Manufacturer,
retailer, and third-party receives 46.5%, 44%, and 9.5% respectively.

Keywords : inventory model, CLSC, maximum profit, remanufacturing, refur-
bishing, expired product
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